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1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu peranan yang sangat penting dalam
kehidupan, manusia untuk menjadi bekal selama di dunia pendidikan. Menurut
(Nofijantie, 2014) mengatakan bahwa, pendidikan itu program yang terencana
untuk proses bimbingan dan pembelajaran bagi semua dari anak kecil hingga
masa tua agar berkembang menjadi orang yang mandiri, bertanggung jawab, aktif,
kreatif, kritis, berilmu, hingga berakhlak mulia. Pendidikan diarahkan untuk
terbentukan manusia Indonesia yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang
tercantum dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007 dalam standar proses yang
berbunyi “Mengingat kebhinekaan budaya, keberagaman latar belakang dan
karakteristik peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel,
bervariasi, dan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian yang
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pendidikan itu sangat penting dalam mengembangkan potensi diri sendiri
untuk memiliki sikap yang spiritual, kecerdasan, berakhlak mulia, aktif, kritis,
serta berketerampilan. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang tercantum
dalam Permendikbud No. 40 Tahun 2014, pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecemerlangan akademik melalui
pendidikan disiplin ilmu. Adapun tujuan dari pendidikan yaitu untuk
mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu yang lebih baik agar dapat
membentuk manusia yang berwawasan luas, sehingga mampu memecahkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi serta dapat memberikan solusi untuk

memecahkan permasalahan tersebut.



Di Indonesia yang saat ini pendidikan yang menggunkan pembelajaran
kurikulum 2013 yang menuntut siswa agar lebih aktif, kreatif, inovatif, dan kritis.
Menurut Nurjanah (2019), pembelajaran di kurikulum 2013 diperlukan adanya
kreativitas dari guru yang harus bisa mengelola proses belajar dengan
menggunakan model, metode, pendekatan, hingga media agar siswa lebih paham.
Dalam pendidikan matematika pada kurikulum 2013 proses pembelajaran dengan
mengajarkan mulai pengamatan konkret ke abstrak, siswa yang tidak hanya
menggunakan rumus saja tetapi juga menggunakan asal usulnya, dan siswa harus
bisa berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam semua tingkatan
pendidikan dari dibangku sekolah dasar hingga di perguruan tinggi tidak lepas
dari pembelajaran matematika, selain itu juga di kehidupan sehari-hari tidak lepas
dengan matematika.

Menurut Kurniati (2016), matematika merupakan ilmu. universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, yang mempunyai peran penting
untuk memajukan daya pikir manusia. Dibalik pentingnya peranan pada
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga minat peserta didik
kurang dalam mempelajari matematika. Disisi lain peserta didik menganggap
bahwa matematika itu sebagai pelajaran yang sulit untuk memahami rumus-
rumusnya dan sering menimbulkan berbagai masalah yang sulit untuk dipecahkan,
sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa dan banyaknya siswa
yang tidak suka pada pelajaran matematika tersebut. Padahal di era globalisasi
perkembangan matematika sangat pesat bahwa membuat manusia untuk berpikir
kritis dan inovatif.

Menurut Suhartini (2017), kemampuan berpikir kritis merupakan suatu
kemampuan yang diperlukan pada kehidupan manusia untuk dikembangkan setiap
pembelajaran disekolah. Menurut Glaser (dalam Fisher, 2008: 3) mengatakan,
berpikir kritis merupakan upaya kerja keras untuk mendapatkan sebuah
keyakinan. Berpikir Kkritis merupakan keterampilan yang harus dipelajari,
dikembangkan, dan di praktikkan oleh siswa agar bisa lebih aktif dalam
pembelajaran. Indikator berpikir kritis matematis yang dikemukakan oleh Ennis

(dalam Crismasanti dan Yunianta, 2017) yang dirangkum ada lima indikator yang
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terdiri dari: 1) memberikan penjelasan, 2) membangun keterampilan, 3)
menyimpulkan, 4) memberikan penjelasan, dan 5) menentukan strategi. Dari
uraian kemampuan berpikir kritis matematis tersebut bahwa peserta didik dalam
mempelajari pelajaran matematika sebaiknya mampu memberikan kebebasan
untuk berpikir lebih kritis. Salah satunya guru memberikan soal-soal tipe open
ended kepada para peserta didik.

Menurut Mursidik (2015), mengatakan soal open ended merupakan soal
yang memiliki jawaban yang benar dari satu untuk menyelesaikan persoalan.
Dengan melalui soal-soal tipe open ended guru memberikan soal tersebut kepada
peserta didik untuk mencari solusi dalam memecahkan masalah tersebut agar bisa
menyelesaikan permasalahan, yang tidak ditentukan dengan satu cara tetapi lebih
dari satu cara. Menurut Sapitri (2019), penggunaan soal open ended sangat
penting untuk pembelajaran matematika yang harus diperhatikan guru dalam
proses belajar. Masalahan yang ada pada soal open ended adalah permasalahan
yang mempunyai sifat terbuka atau masalah yang tidak lengkap. Selain siswa
mampu berpikir kritis pada soal open ended, siswa dengan menggunakan gaya
kognitif agar bisa memecahkan masalah secara mandiri.

Berkemampuan gaya kognitif merupakan karakter seorang individu yang
bisa menerima maupun menggunakan sebuah informasi untuk menanggapi
berbagai jenis lingkungan yang ada disekitar (Susanto, 2015: 36). Gaya kognitif
berdasarkan perbedaan psikologis ada 2 vyaitu gaya kognitif FI (Field
Independent) dan gaya kognitif FD (Field Dependent). Gaya kognitif FI (field
independent) merupakan gaya kognitif berdasarkan suatu analitik global, seorang
individu yang cenderung menyatakan suatu gambaran dari latar belakang untuk
membedakan suatu objek yang ada disekitar. Sedangkan gaya kognitif FD (Field
Dependent) merupakan seorang individu yang suka belajar secara kelompok,
berpikir secara global dan suka berkomunikasi dengan guru. Perbedaan antara dua
gaya kognitif tersebut dipandang dari kebergantungan kepada penjelasan guru
akan menghasilkan kemampuan berpikir kritis siswa yang berbeda terutama pada
pembelajaran matematika.



Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberi bekal dasar untuk di
lingkungan masyarakat yang berupa aktif, bertanggungjawab, berpikir kreatif,
berpikir Kkritis, dan berketerampilan. Pembelajaran dalam pendidikan di upayakan
untuk bisa membantu sumber daya manusia yang dalam peserta didik agar
memiliki kemampuan yang berpikir kritis dalam kehidupan. Menurut Sapitri
(2019), dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk berusaha sendiri
dalam mencari pemecahan masalah dan pengetahuan agar menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Salah satu materi pelajaran matematika
disekolah dasar dan menjadi fokus dalam pemecahan masalah berpikir Kritis
adalah materi pembagian desimal. Siswa dalam menyelesaikan soal cerita
pembagian desimal bukan hal yang mudah, bagi siswa yang memiliki kemampuan
yang rendah.

Kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi yaitu pada kemampuan berpikir
Kritis matematis. Berpikir Kkritis dalam matematika merupakan suatu proses
kognitif yang berusaha untuk memperoleh pengetahuan matematika. Dalam
pembelajaran matematika adalah pemecahan soal open ended, dimana soal open
ended merupakan proses berpikir yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu
harus bisa berpikir kritis. Tetapi tingkatan dalam berpikir peserta didik berbeda-
beda yaitu ada siswa yang rendah dalam berpikir kritis, ada siswa yang cukup
dalam berpikir kritis, dan ada pula siswa yang tinggi dalam berpikir kritis.

Mempelajari di pendidikan ilmu matematika yaitu kemampuan berpikir
kritis. Peserta didik yang harus mampu berkemampuan kognitif dalam pandai
untuk bertanya, menjawab pertanyaan, dan memecahkan persoalan matematika.
Peserta didik yang tidak hanya untuk mencari jawaban semata, tetapi lebih
utamanya untuk mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang ada.

Berdasarkan studi pendahuluan, peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas V. Wawancara dilakukan pada hari Sabtu, 27 Februari 2021 bersama
guru kelas VV SDN Cabak 01 mengungkapkan bahwa, respon siswa setelah diberi
materi masih kurang yaitu siswa kurang aktif dalam bertanya. Siswa dalam
mengolah informasi masih kurang dimana siswa masih perlu bantuan guru dalam
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kesulitan. Siswa dalam mengerjakan soal open ended masih merasa kebingungan
untuk membandingkan jawaban yang lebih dari satu cara. Dimana siswa sudah
diberi contoh soal dan rumus-rumus yang ada oleh guru tetapi siswa masih belum
bisa untuk memecahkan masalah tersebut. Apalagi saat proses pembelajaran siswa
mengerjakan soal dari gurunya yang hanya menyelesaikaanya dengan satu cara
yaitu yang diajarkan oleh gurunya saja. Apalagi dengan masa pandemi Covid-19
yang guru hanya memberi soal lewat whatssap beserta contoh dan rumusnya,
siswa yang tidak tekankan untuk menyelesaikan soal dengan pengetahuan siswa
yang dimilikinya.

Sehingga siswa saat diberikan soal yang terbuka maka akan merasakan
kesulitan untuk menyelesaikannya. Dari hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes
uraian soal open ended dengan indikator kemampuan berpikir kritis kepada siswa
SDN Cabak 01. Hal ini bisa menyebabkan siswa dalam berpikir kritis matematis
masih kurang dalam pembelajaran yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis
matematis masih memerlukan bimbingan.

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis di SDN
Cabak 01 yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu adanya usaha yang dapat
mendukung pemecahan masalah tersebut. Untuk bisa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar, maka penelitian ini menggunakan acuan
penelitian terdahulu vyaitu dari Basri, dkk bahwa perbaikan ‘matematika
keterampilan berpikir Kritis meliputi penerapan metode atau model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam evaluasi. Jadi
salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa
sekolah dasar vyaitu lebih  menekankan pembelajaran matematika dengan
memecahkan masalah dengan gaya kognitif pada soal open ended.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
rendahnya berkemampuan berpikir kritis matematis pada siswa sekolah dasar
dengan menggunakan gaya kognitif pada soal open ended. Oleh karena itu,
penelitian ini berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SD dengan

Gaya Kognitif pada Soal Open Ended”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana karakteristik gaya kognitif siswa SD dalam menyelesaikan soal
berpikir kritis matematis pada soal open ended?
2. Bagaimana tingkatan berpikir kritis matematis siswa SD pada soal open
ended?
3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa SD berdasarkan

gaya kogpnitif pada soal open ended?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk
menganalisis:
1. Karakteristik gaya kognitif siswa SD dalam menyelesaikan soal berpikir
kritis matematis pada soal open ended.
2. Tingkatan berpikir kritis matematis siswa SD pada soal open ended.
3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa SD berdasarkan gaya kognitif

pada soal open ended.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pemahaman dan wawasan
yang lebih mendalam tentang kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa SD
dalam menyelesaikan soal open ended.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Dapat memperoleh pengalaman saat melihat siswa bisa
menyelesaikan jawaban dari permasalahan pemecahan soal open

ended.



2) Sebagai bekal bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap untuk menjadi
calon pendidik yang professional khususnya dalam mengajar
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

b. Bagi Guru

1) Dapat membantu guru dalam mengetahui kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa SD dalam menyelesaikan soal open ended.

2) Dapat mengembangkan siswa untuk bisa aktif dalam bertanya.

c. Bagi siswa

1) Dapat meningkatkan kemampuan dan menambah wawasan siswa SD
dalam menyelesaikan masalah berpikir kritis matematis siswa dalam
bertanya dan menyelesaikan soal open ended.

2) Dapat memotivasi siswa SD agar lebih suka dalam pembelajaran

matematika.

1.5 Definisi Operasional

Untuk mengetahui terjadinya kesalahan dalam pemahaman makna maka
perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1.5.1 Berpikir Kritis

Berpikir kritis yaitu berupaya keras untuk medapatkan sebuah keyakinan
berdasarkan alasan yang mendukung untuk menarik kesimpulan. Indikator
berpikir kritis yaitu, 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) membangun
keterampilan, 3) menyimpulkan, 4) memberikan penjelasan lanjut, dan 5)
menentukan strategi dan teknik.
1.5.2 Gaya Kognitif

Gaya kognitif merupakan karakteristik seorang individu yang bisa
menerima maupun menggunakan sebuah informasi untuk menanggapi berbagai
jenis lingkungan yang ada disekitar. Gaya Kognitif FI (Field independent)
merupakan seorang individu yang lebih mempunyai sifat analitik yang kurang
dipengaruhi dari lingkungan sekitar. Gaya Kognitif FD (Field Dependent)



merupakan seorang individu yang bersifat secara global, suka bekerja secara
kelompok, dan sering berinteraksi dengan guru.
1.5.3 Soal Open Ended

Soal open ended merupakan suatu permasalahan yang memiliki banyak
jawaban dalam menyelesaikan masalah matematika. Cara menyelesaikan soal
open ended dengan memberikan jawaban banyak cara sampai mendapatkan

jawaban yang benar.



